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Mau Dibawa ke Mana

Hutan Kita?

Keliru Kita Melihat Hutan
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Indonesia merupakan pemilik huton trapis terluas ke-3 di dunio setelah
Brasil don Republik Demokrotlk Kengo, atau terluos ke-8 di dunia jika
tak menimbang jenis hutannya,

Mamun, akibot salah urus, hutan bukan menjadi pendorang kemajuan
ekanomi, alih-alih menyebabkan kemiskinan dan pendorang kanflik di
desa hutan.
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1. Hutan Adalah
Komoditas

Hutan dionggop barangfproduk perdagangan,
Mulanya kayu, lolu lohan don bahan tombang.

1992

Indonesia menjodi produsen Indonesio menjadi produsen
kayw log terbesar di dunio koyu lopis terbesar di dunia

Indonesia menjodi produsen Indonesio memiliki lohan
nikel terbesar di dunia sawit terluos di dunia
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Akibatnya terjadi ketimpangan penguasaan dan
pemanfaatan lahan hutan yang mendorong
konflik.

Penguasaan lahan Konflik hutanfiohan di Indonesia

oleh korporasi vs rakyat
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[ Jumiah total kasus | 375 |
| Luos Area konfik | 2696202239 Ha |

50,3 juta Ha Wargo terdampak
Jumiah Jiwa | 944 452
Jumlah KK | 11054

= Wilnyah kelols kerparasi B Wilayah kelola rakyat

Dato: AungalWalh 2022 Dearto: Humnawin (Fttps:fhemowin bumooridi)
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Hutan pun bukan menjadi pendorong ekonomi
tapi penyebab kemiskinan warga di desa hutan
karena hidup warga tergantung kepada hutan.

1 dari 3 Desa adalah Desa Hutan

25.863 desa

B3.794 desa

M Total deso di Indonesio B Desa di dalom / sekdter huton

“36,7% dari 25.863 desa hutan “58% dari total 32.379
ter k dalom kategori miskin.” desa tertinggal di Indonesia
- BPS, 2021 berlokasidi sekitar k hutan.”

~ Kementerian Percepatan
Pembangunan Daerah Tertinggal, 2021
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2. Sentralistik

Semua urusan kehutanan ditarik ke pusat.
Aporatus pusot di doerah tidok terkoneksi
langsung dengan perlindungan dan restorasi
hutan.

Akibotnyo

Luas lahan non-hutan dolam kawasan huton
terus naik

Kehilangon hutan primer

2001-2024

Hutan yang rusak bukan direstorasi, topi diubah peruntukkannya

“Lebih dari 6,1 juta hektare kawasan hutan
telah dilepaskan hingga tahun 2023
untuk perkebunan sawit.”

- FwI, 2025
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Hutan adalah Kita

Pengantar

Huton adaloh ekosistemn esensial bogl kehidupan manusia, lebih dari
sekador komoditos.
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“Umat manusia sedang menebangi hutan,
sepertinya tidak menyadari

bahwa kita tidak mungkin

dapat hidup tanpanya.”

- Issac Asimov, Universitas Boston.
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Fungsi Hutan

o Fungsi Ekologis: Menghasilkan oksigen, menyerap karbon dioksida,
menjoga keseimbangan iklim, mengatur siklus air, mencegah erosi
dan langsor, rumah bogi berbagai jenis tumbuhan dan hewan.

e Fungsi Ekonomi: Sumber pangan/papan, sumber kayu dan hasil hutan
non-kayu, tempat wisata, penyedia lopangan kerja.

e Fungsi Sosial: Tempat penelition dan pendidikan, cogor budayo
dan spiritual bogi masyarokat adat yong tinggal di sekitarnya.
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_ Tiga Usul

Pengantar

Untuk mengatasi corut-marut toto kelola kehutanan,
HuMa mengusulkan 3 perubahan.
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Rezim kehutanan bertransisi ke Rezim Pengeloloan dari Rezim
Pengurusan-Penguasoan soat inl, karena;

* Dij lur kowasan hutan banyok terdapot ekosistem hutan yang memiliki
kekoyaan hayati, tapi tidak jelas pengurusannya,

= Di dalam kawosan hutan bonyak terdapot lohan yang tidok berhutan
dan tidak logi berfungsi sebogai hutan,

® Institusi pusat tidak mempunyal kopositos untuk mengurus ekosistenm
hutan di doerah don yong paling mungkin melakukonnya odalah
Kesatuan Pengeloloon Hutan (KPH) don Pemda,
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Yang perlu
dilakukan:

-~
Inventarisasi lahon dan I@
merencanakan pengeloloannya

v

termosuk merestorosinya

o- iy - R
R ... ¢

= Menetopkan carg bogaimana keseluruhan sektor kehutonon akon
diurus, di ontoronye:

Berikan kepada KPH dan institusi loinnya @]ﬂ})
_i [Pemda) kewenangan untuk mengurus hutan, ,@

Institusi kehutanan
fokus poda restorosi

- Bogoimano hutan menjodi peruntukkan yong tidok honyo dikelola
negaro, tetapi subyek hukum loin yang diakui dolam hukam,
termasuk individu don mosyarokat hukum odat, didasorkon pado
konsep pengeloloon haorus dijolonkan berdasorkon olos hok —
bukean logl cek kosong penguasoon oleh negara.

Tidok ado pelepasan "kawasan huton” kecuoll untuk masyarakat
odat dan kelompok mosyarakat yang beroda di dolom dan
sekitar kawasan hutan, yang hoknya secora tradislonal langsung

* Pengalihon anggaran, personel, dan kewenangan yong oda di institusi
sekarong ke KPH dan Pemda,
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Prases | pan hutan adathutan hak dimasukkan ke dalom proses
pengukuhon kawosan huton

* Ketiodoon kopasitos dari Institusi soat Ini dolom melokukan resolusi
konfiik, misalnya:
Dalam penetapan hutan adot yong dikerjokan malah di luar
kerangka pengukuhaon kowasan hutan, yang menyebabkan
e huton adat ji di akhir dan terjodi

pengulangan proses.

» Dalom resolusi konflik, pesisi masyarakot adot berade dalom kondisi
lebih rendoh don horus melakukon permohonon. Konsekuensinyo:
Penentuan berada di tangan institusi kehutanan, Padaohal jlka
prosesnya terintegras| dengan pengukuhon kawasar hutan,
hutan adet bersonding dengon hutan negaora (tidek logi huton
adaot “berasol dan” hutan negara),
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£ g >
‘l:'lln l l‘l lll E Dengan mengikuti p ’n
ol & . tanah, penetapan hutan ad jan hutan hak
anakukan: - == dilakukan terebih dohulu. Pemerintah akan
menguasal langsung don tidok langsung
sisanyo.

Lahan hutan yang di atasnya tidok oda hak o
otas tonoh ditetapkan sebagoi hutan negaoro v
{dikuasoi langsung), sementara dari “kowasan €=

huton” yong tersisa yang masih ada klaim hak

MHA/masyarokat dikuasoi secara tidak

fangsung olety negara. Buik pada lohan huton yang dikuosai longsung

- otau tidek longsung aleh negora tersebut,
e - pemerintah horus terlebih dohulu menentukan
fungsi dari lohan tersebut, Haol yang kemudian
bisa dinegosiosikan dengan MHA/mosyarakat
yang nantinyg (don Jugo yang sekarang)
mengelala lohan di atasnya,
Peng . lagi dikerjokan aleh
aktor tunggol sepertl sekarang, meloinkon  — — & —
dilakukan oleh berbogai pihok yang punya e -\
klgim tradisional dan hak otos tanoh di

atasnya. . ~ .
Bagi masyoraket yang tidok memiliki hok atas

tanah di lahan hutan atou hak- nya sudah
-—— dialihkan kepoda pihak lain, juga masih bisa
- terlibot dalam pengelolaoan hutan.

Karenanya perlu oda pengoturan lebih jelos soal pengeloloan hutan oleh
mosyorokat {“perhutanon sosial”), yong setidaknyo terbogi dalom dua
kelompok besor: memliliki hok adot atas lohan don hak otas tangh don yang
tidak memiliki hak atas tanah atou hok tradisional adat. Yang tidak memiliki
hak dan meow tedibot dolom pengeloloan hutan terlebih dohulu harus
mendopatkan izin dori pengelola hutan negara dan kontrak kerjo samo dengan
pengelola hutan adathutan hok,

12
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Usul 3: Ambil “Bunganya”

Jangan Pohon dan Laham

Orientas| sektor kehutanon adalah pemulihon lahan huton

+ Tingginya degradasi huton

» Tidok bisa d ya k 1 esensial hutan, seperti
hutan prlmer Lerslsu di kawasan timur Indonesla [Maluku Utara, Pulau
Papuag)

* Hutan tidok hanya kayu, tetopi jugo kekoyoon biodiversitos, codangan
pangan, energl don obat-obotan yang esensial, tidak hanye bogi
kehidupon manusia, tetapi juge menunjong kehidupan bumi,




HuMa b /

Yang perlu =
dilakukan: %

Gy |
1lo | 1/__O’CJQ

Pengurangan | Pengeloloon huton | Menghapus

pemberian izin | bertumpu pada | aturon

yang bersifat semangot pemulihan pertombangan

ekstraktif di dalom dengan hanya | di dalom

kawasan hutan, mengambil “bunga” kowaosan hutan
[karbon, HHBEK, | [skema pinjam
plasma nutfah) pakai atau tukar
daripada pohon dan | menukar

]
|
|
| lahannya: kowosan
| hutan).
|
|
|
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